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ABSTRAK
Santa Angela merupakan tokoh yang sangat penting dalam sejarah pendidikan ursulin di dunia. Beliau adalah pendiri biara ursulin, biara yang berkarya dalam berbagai bidang tetapi lebih khusus pada bidang pendidikan. Karya kependidikanya pun juga terukir di negara indonesia. Salah satunya adalah berdirinya sekolah dasar cor jesu malang. Cerita mengenai kisah hidup beliau harus terus di ceritakan kepada para siswa. Salah satu cara untuk tetap menceritakan santa angela kepada para siswa dengan cara yang lebih modern adalah dengan bentuk Cergam digital.Untuk membuat sebuah Cergam digital ini perlu adanya pencarian data, yaitu melalui wawancara dan studi pustaka. Dalam sebuah proses perancangan tugas akhir ini juga terdapat dasar pemikiran, bagaimanakah membuat cergam digital yang dapat menarik perhatian siswa sekolah dasar. Dan isi dari cergam tersebut mampu dipahami oleh para siswa corjesu. Penggunaan ilustrasi, teknik pewarnaan, dengan bahasa yang digunakan sangatlah berpengaruh pada hasil cergam ini. Ilustrasi dan pewarnaan dengan cara digital merupakan salah satu cara untuk membuat sebuah cergam digital yang bagus. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian 75% menganggap ilustrasi & konsep pewarnaan pada cergam ini menarik, 76% menjawab pemilihan teks pada cergam ini mudah dibaca, 84% menjawab penyampaian isi cerita santa angela mudah dipahami, 70% menjawab panjang komik ini sudah cukup, 86% menggangap cergam ini sudah cukup menarik dan 84% menjawab cergam ini sudah layak disebarluaskan.
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ABSTRACT
Saint Angela is a very important figure in the history of Ursulin education in the world. She is the founder of Ursulin monastery, a monastery that works in various fields especially in education. Its education works also expand in Indonesia. One of them is the establishment of Cor Jesu elementary school in Malang. Her life story should be told to the students. One of the modern ways to keep Santa Angela's story alive is by using digital story picture.To create a digital story picture, it is necessary to search data by doing interviews and literature study. There is a basic thought in the process of designing this final task, that is how to create a digital story picture that is interesting and easily understood by the elementary school students. The illustrations, coloring techniques, and the language are very influential on the results of this story picture. Making illustration and coloring it digitally is a way to create a good digital story picture.From the research results, it can be concluded that 75% consider the story picture's illustration & coloring concept are interesting, 76% consider the comic is easily understood, 84% answer that the content of Saint Angela's story is clear, 70% think that the story picture is enough and not short, 86% consider the story picture is quite interesting, and 84% answer this story picture is worth publishing.
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PENDAHULUAN

Santa Angela atau yang memiliki nama lengkap Angela Merici adalah seorang biarawati yang lahir pada 21 Maret 1474 di Desenzano Italia. Beliau adalah seorang pendiri Ordo Suster Ursulin dan Suster-suster Angelin. Biara yang didirikan olehnya berkarya dalam berbagai pelayanan khususnya dunia pendidikan. Karya pendidikannya telah menyebar ke banyak penjuru dunia, termasuk Indonesia. Salah satu bentuk  karyanya dalam dunia pendidikan di indonesia adalah Sekolah Dasar Cor Jesu (Cor Jesu berasal dari Bahasa Latin yang artinya = Hati Kudus Yesus). Sekolah ini dipercayakan kepada enam biarawati atau suster Ordo Ursula yang mendirikan sekolah ini. Para suster melayani masyarakat di bidang pendidikan meliputi TK, SD, SMP dan Panti Asuhan yang didirikan. 
Riwayat hidup mengenai Santa Angela disosialisasikan pada saat awal tahun ajaran baru dan juga saat pesta Santa Angela yang diperingati di hari kematiannya tanggal 27 Januari saja. Sosialisasi yang diberikan kepada para siswa Sekolah Dasar Cor Jesu masih menggunakan metode WOM (Word of Mouth) atau dari mulut ke mulut. Cara ini sudah di anggap kuno, karena sudah di gunakan sejak awal berdiriya Sekolah Dasar Cor Jesu. Metode penyampaian dari mulut ke mulut juga kurang menarik lagi bagi para siswa Sekolah Dasar Cor Jesu karena para siswa akan cepat melupakan cerita tersebut jika hanya disampaikan dalam bentuk lisan.
KAJIAN TEORI
1. Perancangan

Desain adalah segala hal yang berhubungan dengan pembuatan konsep, analisis data, project planning, drawing / rendering, cost calculation, prototyping, frame testing dan test riding. (Wiyancoko, 2010).Menurut R. Parra (2012 : 128) desain adalah kegiatan kreatif yang mencerminkan keanekaan bentuk kualitas, proses, pelayanan dan sistem, bagaikan sebuah lingkaran yang saling berhubungan. Selain itu desain merupakan faktor yang membangun kegiatan inovasi pemanusiaan, teknologi, dinamika budaya dan perubahan ekonomi.
2. Cerita
Cerita merupakan tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal atau peristiwa atau karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman kebahagiaan atau penderitaan orang, kejadian tersebut sungguh-sungguh atau rekaan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2003 : 210)

3. Cerita Bergambar
Menurut Rinanto (2007) memberi batasan pengertian media cerita bergambar adalah “Salah satu jenis bahasa yang memungkinkan terjadinya komunikasi, media cerita bergambar merupakan jenis bahasa yang diekspresikan lewat tanda dan simbol”.
Menurut Sareb Putra (2008:6) cerita bergambar merupakan media yang unik, menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk kreatif. Media yang sanggup menarik perhatian dari semua orang dari segala usia, karena memiliki kelebihan yaitu mudah dipahami.
[bookmark: _GoBack]
4. Santa Angela

Santa Angela lahir pada tanggal 21 Maret 1474 di Desenzano Italia, di tepi danau Garda. Ayahnya bernama Biancosi. Keluarga Santa Angela adalah keluarga yang sederhana, suci, dan sangat setia pada doa. Ia mempunyai seorang kakak perempuan & dua saudara laki-laki. Angela sebagai seorang gadis selalu membantu pekerjaan orang tuanya. Sejak kecil Angela sudah belajar mengurus dirinya sendiri. Pada waktu itu hanya putra-putri bangsawan yang mendapat pendidikan di biara-biara.
Angela tidak mendapat pendidikan di sekolah ia belajar sendiri. Pada waktu itu menyebarlah wabah penyakit yang menyebabkan kakak perempuannya meninggal. Angela merasa sangat kehilangan kakak yang sangat dicintainya, ia selalu berdoa bagi kakaknya. Pada suatu siang dalam suatu musim panen ketika Angela sedang berdoa, ia melihat sebuah penampakan, barisan malaikat dan gadis-gadis datang mendekatinya. 
Diantara gadis-gadis itu ia melihat kakaknya. Angela sangat bahagia karena ia yakin bahwa kakaknya sudah bahagia di sisi Tuhan.Dalam penampakan itu kakaknya menyampaikan pesan kepada Angela bahwa Tuhan akan memakainya untuk mendirikan suatu persekutuan bagi para gadis yang ingin mengabdikan diri mereka kepada Tuhan. 
Setelah berkata demikian hilanglah penampakan itu. Angela tetap ingat penampakan yang baru dilihatnya itu. Angela semakin tekun berdoa dan menyerahkan dirinya pada Tuhan. Wabah penyakit yang melanda kota Dezenzano sungguh tak kenal kompromi. Banyak penduduk Dezenzano yang meninggal termasuk ayah dan ibunya. la tinggal yatim piatu, dalam kesedihan ia semakin berpegang teguh pada Tuhan. Angela berkata, “Tiada tempat perlindungan yang lebih aman selain di bawah kaki Yesus”. 
Angela kemudian pindah ke rumah pamannya di kota Salo, cukup dekat dengan Desenzano. Paman Angela seorang bangsawan kaya. Meskipun kaya, Angela tetap hidup dalam kesederhanaan dan bekerja keras melakukan pekerjaan rumah tangga seperti menyapu, membuat roti, mencuci, dan mengambil air. Dalam keadaan seperti ini Angela tetap tekun berdoa. Angela adalah seorang yang penuh humor, tegas, baik hati, terbuka, pandai membawa diri, ringan tangan, suka bekerja keras, dan tahan uji. la juga seorang yang sangat cerdas dan selalu kreatif untuk melawan apa saja yang berguna bagi orang lain serta sangat pandai bergaul. Hal ini yang membuat Angela disenangi oleh teman-temannya. 
Angela juga sangat memperhatikan orang yang miskin, lemah, dan orang berdosa. Di Salo, Angela masuk Ordo ketiga Fransiskan, ia ingin agar selalu merenungkan Kitab Suci dan menyambut Tubuh Kristus dalam Perayaan Ekaristi Kudus. Pada zaman itu kehidupan moral sangat merosot, Angela berusaha memberi kesaksian dengan kehidupan yang saleh. Angela sangat setia pada doa dan renungan Kitab Suci. Kesucian dan penyerahan diri yang utuh pada Tuhan telah membuat Angela layak di mata Tuhan. Tuhan memanggil Angela untuk mendirikan persekutuan bagi para gadis yang ingin mengabdikan diri pada Tuhan. 
la banyak berpuasa dan banyak berdoa. la selalu mohon bimbingan Roh Kudus untuk tugas yang mulia ini. Tuhan selalu membimbingnya, langkah demi langkah-langkah. Sebagai anggota Ordo ketiga Fransiskan Angela mendapat tugas pergi ke kota Brescia pads tahun 1516. Pada waktu itu terjadi perang antara Perancis clan Italia. Kota Brescia sama sekali tidak aman. Angela melihat kemerosotan moral di kota Brescia, la harus memberi kesaksian agar banyak orang kembali kepada Tuhan.
Angela banyak menghibur orang-orang yang menderita akibat peperangan. Dia masuk menjadi anggota persekutuan “DIVINO AMORE”. Kelompok ini bekerja keras untuk membantu orang yang menderita. Angela mempunyai banyak sahabat baik pria maupun wanita. Banyak orang yang mengenal Angela selalu merasa tenang dan damai. Mereka selalu minta nasihat Angela dan akhirnya mereka memperoleh ketenangan batin. Untuk mencari kehendak Tuhan, Angela pergi berziarah. Angela ziarah ke Mantua, Tanah Suci, Roma, Cremona, clan Varralo. la ditemani oleh Antonio Romano dan Bartolomeo Bian cosi, saudara sepupunya. 
Pada tahun 1525, Angela pergi ke Roma dan waktu itu ia bertemu dengan Bapa Paus yang bernama Paus Clement VII. Dalam ziarah itu Angela berdoa kepada Tuhan bagi persekutuan para gadis yang akan didirikannya sesuai dengan kehendak Tuhan. Angela sudah cukup siap melaksanakan kehendak Tuhan untuk mendirikan persekutuan. Pada tanggal 25 Nopember 1935 Angela mendirikan Persekutuan Santa Ursula. Jumlah anggota hanya 28 orang. Pada tanggal 27 Januari 1540 Angela meninggal dunia. 
Pengikut Santa Angela telah tersebar di seluruh dunia, antara lain yang bergabung dalam Uni Roma Ordo Santa Ursula.Pusat biara Uni Roma Ordo Santa Ursula di seluruh dunia adalah di Roma. Suster-suster Ursulin berkarya dalam berbagai palayanan khususnya dunia pendidikan. Seperti Santa Angela yang mempunyai jiwa pengabdian kepada Tuhan dan sesama, maka para murid dibawah asuhan para suster ursulin diharapkan juga mempunyai jiwa pengabdian. Semboyan para murid adalah “SERVIAM” yang berarti “AKU MAU MENGABDI”. Semoga semangat pengabdian semakin tinggi dan meresap di setiap hati kita demi kemajuan gereja dan bangsa. (Sr. Sasmita, 1976).
5. Sekolah Dasar Cor Jesu
1 Mei 1900, adalah tonggak awal berdirinya SDK Cor Jesu ( Cor Jesu berasal dari Bahasa Latin yang artinya = Hati Kudus Yesus). Kepada perlindungan Hati Kudus Yesus sekolah ini dipercayakan 6(enam) biarawati Ordo Ursula yang mendirikan sekolah ini, memulai hidup dan karya di Kota Malang, pada waktu itu Malang masih merupakan desa kecil, terpencil dan masyarakatnya masih belum maju. Dengan sentuhan kasih dan pelayanan yang tulus, para suster melayani masyarakat di bidang pendidikan. TK, SD, SMP, SPG, SKP dan Panti Asuhan didirikan. Mereka mendirikan 3 SD pada waktu itu, yaitu SDK Cor Jesu di Jl. Celaket, SD St. Angela di Jl. Panderman dan SD St. Yusuf.

Di perjalanan selanjutnya, dalam pendudukan Jepang banyak para biarawati ditangkap dan dipenjarakan sehingga pendidik dan pengajar berkurang drastis. Pada bulan Mei 1950 karena situasi dan kondisi yang memaksa, SD St. Angela diserahkan kepemilikan dan pengelolaannya kepada suster konggregasi Santa Perawan Maria (SPM). Selanjutnya berdasarkan keputusan Kepala Dinas Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Dati I Jawa Timur dengan nomor 100/SP/B.2 tanggal 1 September 1962, SDK Cor Jesu dipecah menjadi 2 yaitu SDK Cor Jesu Putri dan SDK Cor Jesu Putra yang berlokasi di Jl. Semeru 36.
Seiring berjalannya waktu, SD Cor Jesu Putra akhirnya diserahkan kepemilikannya dan pengelolaanya pada Yayasan Mardi Wiyata milik frater-frater BHK pada tanggal 1 April 1968. Dengan demikian para suster Ursulin bisa memusatkan perhatiannya pada sekolah-sekolah yang ada di Jl. Celaket yang sekarang berganti nama menjadi Jl. Jaksa Agung Suprapto. Hingga saat ini SDK Cor Jesu mendidik kurang lebih 670 siswa setiap tahunnya, dibantu 27 orang guru, 6 orang staff tata usaha, 1 pustakawan dan 5 orang pembantu pelaksana.
PEMBAHASAN
1. Perancangan
a. Konsep Perancangan
Dalam konsep perancangan cergam digital diperlukan beberapa aspek penyusun. Aspek penyusun tersebut memerlukan sejumlah batasan. Dengan begitu dapat ditentukan batas yang jelas dalam menentukan unsur yang digunakan. Selain itu pembatasan tersebut berfungsi juga untuk menjaga agar bentuk penyajian tetap berfokus pada konten cergam yang dirancang.
b. Produksi
Cergam tidak akan terlihat menarik jika visual yang ditampilkan tidak maksimal. Untuk membuat cergam digital yang menarik dibutuhkan sebuah konsep yang matang dan jelas. Setelah beberapa perancangan selesai dikerjakan, maka dapat memulai pengerjaan cergam digital.
Pada sub bab ini akan membahas bagaimana proses implementasi data-data yang sudah disiapkan pada tahap produksi. Dari proses tersebut akan menjadikan sebuah output cergam digital yang dapat ditampilkan pada layar komputer. Tampilan cergam sudah disesuaikan seperti dalam konsep awal di storyboard dan storyline. Adapun beberapa tahapan yang dikerjakan pada tahapan produksi.
c. Pasca produksi
Pengujian produk ini dituangkan dalam bentuk kuesioner.  Kuesioner tersebut dibagikan kepada 30 orang dengan latar belakang  siswa SD Cor Jesu dari kelas 4 hingga kelas 6.
PENUTUP
1. Kesimpulan
Pemilihan topik dalam tugas akhir ini, merupakan perancangan cergam mengenai santa angela dalam bentuk digital. Alasan membuat cergam digital ini karena santa angela adalah pelopor berdirinya sekolah dasar corjesu malang, dan selama ini cara penyampaian mengenai kisah hidup santa angela hanya dilakukan secara lisan dan hal itu membuat para siswa kurang tertarik dan menjadi cepat lupa dengan kisahnya. 
Software utama yang digunakan adalah Adobe Photoshop. Alasan software ini digunakan karena lebih mudah merealisasikan ide menjadi sebuah hasil produk. Agar cergam digital ini lebih menarik maka digunakan teknik ilustrasi yang sesuai dengan target audience. Dan warna yang digunakan adalah warna-warna pastel dengan teknik pewarnaan secara digital. 
2. Saran
Dalam pengerjaan laporan ini ada beberapa saran yang dapat disampaikan, sebagai berikut :
1. Diharapkan cergam ini dapat dikenal oleh masyarakat luas tidak hanya untuk lingkup area corjesu.
2. Cergam ini diharapkan diproduksi dalam bahasa inggris agar dapat didistribusikan lebih luas
3. Diharapkan cergam ini dapat dikembangkan dalam bentuk animasi untuk proyek selanjutnya.
4. Diharapkan dikemas dalam bentuk cergam versi petualangan yang membuat pembaca dapat memilih lanjutan cerita yang dinginkan.
5. Diharapkan menguasai penggunaan pen tablet, agar lebih mempermudah pengerjaan cergam digital.
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